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 ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang  dihadapi oleh Indonesia, tidak terkecuali dengan 

wilayah yang berada di Pulau Sumatera. Beberapa provinsi di Pulau Sumatera memiliki tingkat 

kemiskinan yang berbeda, dan beberapa provinsi  memiliki tingkat kemiskinan lebih besar 

dibandingkan nasional. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan keterkaitan 

antara tingkat kemiskinan disuatu provinsi  lain yang berdekatan di Pulau Sumatera. Data diproleh 

dari Badan Pusat Statistik. Metode yang digunakan adalah Spatial Autoregressive (SAR). Model 

ini menunjukkan  keterkaitan antara suatu daerah dengan daerahlain yang berdekatan dan juga 

menggambarkan seberapa besar pengaruh suatu variabel yang menjadi faktor penyebab 

meningkatnya kemiskinan terhadap angka kemiskinan tersebut. Berdasarkan Indeks Moran 

diketahui Provinsi yang yang berdekatan  mempunyai nilai kemisikinan dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM)  mirip dan cenderung berkelompok. Pada model didapatkan variabel yang 

signifikan yaitu Rata-rata lama Sekolah (RLS) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan 

nilai koefisien determinasi  sebesar 74,9 persen.  

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan, Indeks Moran, SAR 
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ABSTRACT  

Poverty is one of the problems faced by Indonesia, include in areas that located in Sumatra Island. 

Several provinces on Sumatra Island have different poverty levels, and some provinces have 

higher poverty rates than national rates. Then the purpose of this research is to determine the 

relationship between the poverty level in another province that is adjacent to the Sumatera island. 

The data obtained from Central Bureau of Statistics. The method used is Spatial Autoregressive 

(SAR). This model shows the relationship among areas which close to each other and also 

describes how influential is a causal factor variable to the poverty rate. Based on the Moran 

Index, it is shown that adjacent province areas have similar poverty scores and Human 

Development Index (HDI) and also tend to be similar. In the model obtained a significant 

variable, those are Mean Years School (MYS) and the Human Development Index (HDI) with 

determination coefficient about 74.9 percent. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan permasalahan global, sering dihubungkan dengan  

kesulitan dan kekurangan untuk memenuhi kebutuhan hidup[1]. Tingginya angka 

kemiskinan akan menyebabkan dampak yang sangat buruk, misalnya kriminalitas 

yang meningkat, angka kematian  yang tinggi dan banyak konflik di masyarakat. 

Kemiskinan ialah suatu fenomena sosial yang dialami oleh suatu negara 

berkembang, salah satunya adalah Negara Kepersen Republik Indonesia. Di 

Indonesia, pemerintah pusat maupun daerah masih berusaha mengatasi masalah 

kemiskinan [2]. Salah satu wilayah indonesia yang tingkat kemiskinan yang tinggi 

adalah Pulau Sumatera.  

Pulau Sumatera yang terdiri dari 10 provinsi memiliki persentase tingkat 

kemiskinan yang berbeda disetiap wilayah provinsi. Berdasarkan data kemiskinan 

yang.diperoleh.dari.Badan.Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, diketahui persentase  

kemiskinan nasional adalah 9,22% [3].  Pulau Sumatera memiliki beberapa 

provinsi dengan  persentase kemiskinan lebih tinggi dibandingkan persentase  

kemiskinan nasional. Empat dari 10 provinsi di Pulau Sumatera memiliki 

persentase tingkat kemiskinan diatas persentase tingkat kemiskinan nasional tahun 

2019. Tingkat kemiskinan yang berbeda pada suatu wilayah sangat mungkin 

dipengaruhi oleh lingkungan disekitar wilayah tersebut. Berdasarkan uraian 

tersebut, pada kasus kemiskinan diduga adanya hubungan antar wilayah (unit 

analisis), maka untuk menganalisisnya perlu memperhatikan unsur data spasial.  

Pada data spasial, pengamatan di suatu wilayah bergantung pada 

pengamatan wilayah yang berdekatan. Ini sesuai dengan hukum Tobler yang 

berbunyi “everything is related to everything else,but near things are more 

related than distant things”. Segala sesuatu saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya, tetapi sesuatu yang lebih dekat akan lebih berpengaruh daripada sesuatu 

yang jauh. Efek spasial terjadi antara satu daerah dengan daerah yang lain. Dalam 
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menganalisis data spasial digunakan metode regresi spasial. Regresi 

spasial.merupakan.hasil.pengembangan.dari.regresi.linier klasik. Dasar dari 

pengembangan regresi spasial adalah karena.adanya.pengaruh.tempat.atau spasial 

pada data analisis [4]. Dalam hal ini tingkat kemiskinan tidak hanya dipengaruhi 

variabel-variabel bebas namun terdapat efek spasial didalamnya. 

Penelitian yang membahas tentang kemiskinan oleh [5] memproleh hasil 

semua variabel independen yaitu sarana pelayanan kesehatan, jumlah sarana 

sekolah, jumlah kepadatan penduduk, jumlah penduduk penyandang 

kesejahteraan sosial, dan jarak desa signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh [6] menghasilkan angka partisipasi 

sekolah (APS) usia 16-18 tahun serta penduduk usia 10 tahun ke atas dengan 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan SMP adalah faktor-faktor yang 

memengaruhi kemiskinan di setiap kabupaten/kota di Jawa Timur. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh [7] dengan hasil penelitian variabel IPM, 

Pendidikan, PDRB dan pengangguran memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

tingkat kemiskinan dengan menggunakan model SEM. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh [5][6] dan [7], beberapa faktor 

yang mempengaruhi kemiskinan adalah Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), rata-rata lama sekolah, pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Sehingga penulis termotivasi melihat faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera dengan pendekatan regresi spasial data. 

Untuk itu penulis tertarik mengambil judul “ Pemodelan Tingkat Kemiskinan di 

Pulau Sumatera Menggunakan Spatial Autoregressive”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu  

sebagai berikut.  

a. Bagaimana model Spatial Autoregressive untuk tingkat kemiskinan di Pulau 

Sumatera?   
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b. Bagaimana keterkaitan antara tingkat kemiskinan pada suatu provinsi 

dengan provinsi lainnya yang berdekatan di Pulau Sumatera menggunakan 

model Spatial Autoregressive ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan pada masalah ini sejalan dengan tujuan penelitian, maka 

dibutuhkan adanya pembatasan masalah, antara lain: 

a. Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data tingkat kemiskinan di 

setiap provinsi di Pulau Sumatera tahun 2019 

b. Model yang digunakan pada penelitian ini yaitu  model Spatial 

Autoregressive (SAR) 

c. Pada penelitian ini, matriks pembobot yang dipakai adalah matriks 

pembobot Queen Contiguity. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. : 

a. Menentukan model Spatial Autoregressive (SAR) pada tingkat kemiskinan 

di Pulau Sumatera. 

b. Menentukan keterkaitan antara tingkat kemiskinan pada suatu provinsi 

dengan provinsi lainnya yang berdekatan di Pulau Sumatera menggunakan 

model Spatial Autoregressive (SAR). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Penulis 

Dengan mengkaji teori yang sudah di dapat menambah pengetahuan dan 

sarana menambah wawasan tentang analisis Spatial Autoregressive pada 

tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 
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Diharapkan dapat menambah sarana informasi bagi pembaca dan sebagai 

bahan referensi bagi pihak yang membutuhkan. 

1.6 Sistematika Penelitian 

         Adapun sistematika pada saat penulisan penelitian ini yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,batasan 

masalah  tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori terkait penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi langkah-langkah kerja yang dilakukan penulis dalam 

mencapai tujuan penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan dan hasil penelitian Tugas Akhir. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan inti dari 

seluruh pembahasan dan saran. 
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 Defenisi kemiskinan telah mengalami perluasan. Kemiskinan tidak lagi 

dianggap sebagai dimensi ekonomi melainkan telah meluas kedimensi sosial, 

kesehatan, pendidikan, dan politik, hal itu dikarenakan semakin kompleksnya 

permasalahan, faktor, indikator, ataupun penyebab yang melingkupinya. Menurut 

Badan Pusat Statistik, kemiskinan adalah ketidakmampuan memenuhi standar 

dasar kebutuhan primer yang meliputi kebutuhan pangan maupun nonpangan [8]. 

Penghitungan persentase kemiskinan secara matematis dapat dihitung 

menggunakan  Persamaan (2.1) [3] : 











 


q

i

i

z

yz

n
P

1

2
1


 

 

 (2.1) 

 

Dengan   sama dengan 0,   adalah garis kemiskinan,    adalah rata-rata 

pengeluaran perkapita penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan selama 

sebulan (           )      ,   adalah banyaknya penduduk yang berada 

digaris kemiskinan dan   adalah jumlah penduduk. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan satu.diantara 

indikator.yang.digunakan untuk mengukur kinerja perekonomian pada suatu 

priode dalam suatu daerah. PDRB merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha pada suatu daerah tertentu dan dapat juga 

dikatakan sebagai jumlah dari nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonom [9].  

Secara umum PDRB dapat dilihat dari beberapa indikator, salah satunya 

PDRB atas dasar harga konstan. Produk domestik regional bruto (PDRB) atas 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini akan dibahas teori pendukung untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

2.1 Tingkat Kemiskinan 

 

2.2 Produk.Domestik.Regional.Bruto 
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dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa dengan dasar 

perhitungan menggunakan harga pada tahun tertentu.  PDRB atas dasar harga 

konstan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pertumbuhan ekonomi dari 

tahun ke tahun [10].  PDRB atas dasar harga konstan di masing-masing daerah 

(dalam persen persen) dapat dihitung menggunakan rumus Persamaan (2.2)  : 

%100
1

1 







t

tt

i
PDRB

PDRBPDRB
Y   

   (2.2) 

Dengan    adalah pertumbuhan ekonomi kota ke   tahun  ,       adalah 

PDRB atas dasar harga konstan kota ke   tahun  . Dan         adalah PDRB 

atas dasar harga konstan kota ke   tahun    . 

Salah satu pionir dalam pembangunan masa depan suatu negara adalah 

pendidikan. Rendahnya tingkat pendidikan, akan menyebabkan proses 

pembangunan menjadi terhambat. Dengan demikian, pendidikan perlu 

dipertahankan karena menyangkut pembangunan karakter dan sebagai jati diri 

manusia suatu negara. Selain itu pendidikan merupakan sarana untuk 

menghasilkan generasi cerdas dan berwawasan luas sehingga pemerintah saat ini 

sangat bekerja keras dalam mengentas angka kemiskinandan satu diantara priorita 

utama adalah bidang pendidikan [11]  . 

Dalam bahasa yang luas pendidikan dapat diperoleh dari banyak indikator  

seperti angka keikutsertaan sekolah, rata-rata lama sekolah dan angka melek 

huruf. Jenjang pendidikan sangat dibutuhkan untuk menunjang kesejahteraan 

penduduk. Situasi seperti ini sangat sesuai dengan tujuan dari  pendidikan itu 

sendiri yaitu usaha secara sadar dalam mengembangkan kepribadian dan keahlian 

di dalam dan di luar sekolah dengan keberlangsungan seumur hidup [12]. 

Menurut International Labour Organization, pengangguran diartikan 

individu yang merupakan  penduduk dengan kelompok umur kerja yang tidak 

 

2.3 Rata-rata Lama Sekolah 

 

2.4 Pengangguran 
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melakukan pekerjaan dalam waktu  tertentu, serta berkeinginan segera 

mendapatkan pekerjaan, dan dalam masa mencari pekerjaan. Sedangkan  Badan 

Pusat Statistik (2016), berpendapat bahwa yang dimaksud dengan pengangguran 

yaitu jumlah tenaga kerja yang tidak melakukan kegiatan kerja dan sedang 

mencari pekerjaan. Menurut Lundahl, pertumbuhan angka penduduk yang tinggi 

akan mengakibatkan peningkatan angkatan kerja, sehingga membutuhkan 

peningkatan jumlah lapangan kerja. Jika tidak, akan berdampak pada 

kesejahteraan yaitu kemiskinan yang meningkat [9].  Ada 3 macam jenis-jenis 

pengangguran di Indonesia [13]: 

a. Pengangguran tersembunyi adalah pekerja yang tidak menjalankan 

kewajibannya secara maksimal disebabkan oleh faktor tertentu. 

b. Setengah menganggur adalah pekerja  yang tidak memenuhi dari 35 jam 

perpekan dalam bekerja 

c. Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang benar– benar tidak memiliki 

aktifitas yang menghasilkan uang 

Indonesia merupakan sebuah negara dengan jumlah populasi penduduk 

yang banyak,  akan tetapi sumber populasi manusia yang banyak tidak menjamin 

memiliki sumber daya manusia yang berkompeten. Satu diantara banyak faktor 

yang mengakibatkan pengangguran adalah sedikitnya sumber daya manusia yang 

berkompeten. Hal ini menyebabkan semakin meningkatnya jumlah pengangguran 

di Indonesia. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu angka yang 

bertujuan untuk melihat kinerja pembangunan wilayah dengan dimensi yang luas, 

yang memperlihatkan kualitas penduduk disuatu wilayah dalam hal harapan 

hidup, pendidikan, dan standar hidup yang layak. Sebagai ukuran kualitas hidup, 

IPM dibangun melalui tiga dimensi dasar yaitu: dimensi umur panjang dan hidup 

sehat, dimensi pengetahuan, dimensi standar hidup layak. 

Indeks pembangunan manusia memiliki manfaat yaitu : merupakan 

indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas 

 

2.5 Indeks Pembangunan Manusia 
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hidup menusia (masyarakat/penduduk), Indeks pembangunan manusia dapat 

menentukan peringkat atau level pembangunan suatu wilayah atau negara serta 

bagi Indonesia [14]. 

Regresi linier adalah metode statistika yang digunakan untuk membentuk 

model hubungan antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 

independen. Apabila variabel independen hanya satu, maka disebut regresi linier 

sederhana, sedangkan apabila variabel independen lebih dari satu, maka disebut 

regresi linier berganda [15]. Persamaan (2.3) merupakan bentuk umum model 

regresi linier [16]  

iinniii xxxy   22110        (2.3) 

Bila diambil pengamatan sebanyak n, maka persamaan dapat ditulis: 

121211101   xxy   

222212102   xxy   

  

nnnn xxy   22110  

 

 

 

 (2.4) 

 

Persamaan (2.5) merupakan bentuk matriks dari Persamaan (2.4) : 
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 (2.5) 

 

Secara sederhana Persamaan (2.5) dapat ditulis : 

  XY      (2.6) 

Pada Persamaan (2.6) Y menyatakan vektor y , X  menyatakan matrik variabel x, 

  menyatakan vektor dari parameter (   dan   ) dan   menyatakan vektor error. 

Untuk pendugaan parameter digunakan metode kuadrat terkecil yang 

meminimumkan kuadrat sisaan. Sehingga pendugaan untuk   sebagai berikut : 

 

2.6 Regresi Linier 



9 
 

   YTT
XXX

1^ 


Metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen dengan mempertimbangkan 

keterkaitan wilayah adalah regresi spasial. Persamaan (2.7) merupakan model 

umum regresi spasial [17]  :  

uXWyy    (2.7) 

Dengan : 

  Wuu    

),0(~ 2
I N  

 

(2.8) 

 

Dengan y  adalah vektor variabel dependen dengan ukuran 1xn , 

merupakan koefisien spasial lag dari variabel independen berukuran 1||  , X

adalahkmatrikskvariabel independent berukuran )1( knx ,   adalah vektor 

parameterkkoefisienkspasialklag padakerror yang berukuran       ,   adalah 

koefisien spasial autoregressive yang bernilai 1||  , u adalah vektorkerrorlpada 

Persamaan (2.7) berukuran 1xn ,  adalah vector error pada Persamaan (2.8) 

berukuran 1xn yanglberdistribusilnormalsdengan mean 0 dan varian I
2 , W

adalah matriks pembobot berukuran nxn , n  adalah banyaknya amatan dan 

lokasi )...3,2,1( nl  dan k banyaknya variabel bebas lk ...,3,2,1 . 

Pendugaan parameter pada Persamaan (2.7) diperoleh dengan menggunakan 

kemungkinan maksimum likehood [18]. Persamaan (2.7) dapat dituliskan dalam 

bentuk:  

uXWyy     atau                                                                                    

uXyWI   )(       

 

    (2.9) 

 

DarirPersamaan (2.8)udapat dituliskan dalam bentuk :  

  uWI )(   atau  

(2.10) 

  

2.7 Regresi Spasial 
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                    1)(  WIu             

Persamaan (2.10) disubstitusi ke Persamaan (2.9) didapatkan hasil :  

 1)()(  WIXyWI  

    XyXIWI   )()( 1
             

 

(2.11) 

 

Apabila semua ruas dikalikan dengan (    ) , maka: 

 XyWIWI  ))((       

 (2.12) 

Nilai fungsi kemungkinan (likelihood) dari galat  adalah:  









 



 12

1

2

2

1
exp||)();( VV

TcL   

(2.13) 

Dengan    merupakankmatrikskragam-koragamkdari   yangkbernilai IV
2 . 

DeterminankmatriksL V adalah. n2 daninverspdariLmatriks ragamkkoragampdari 

)(

1
2

1

I
V


 . DenganomensubstitusikanLnilai || V  dan 1

V  padaspersamaan 

(2.13) makapdiperoleh: 









  TncL

2

1
exp)(),( 22              

(2.14) 

Pada hubungan   serta y  pada Persamaan.(2.12), diperoleh nilai Jacobian:   

))(( WIWI
y








J  

Dengan melakukan substitusi Persamaan.(2.12) ke.dalam.Persamaan.(2.14) 

diperoleh fungsi.kemungkinan.pada y .yaitu: 

     

















XyWIWIXyWW

WIWIyy

)()(]()(
2

1

exp))((();,,,(

2

2

1

22

T

n

II

cL

                
 

  (2.15) 

 

Dari fungsi.log.kemungkinan.( log-likelihood).diperoleh.Persamaan.(2.15).berikut  
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    ]))[(()()(

2

1
lnln)ln(

2
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2
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XyWIWIXyWIWI
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T

WIWI
n

cL
                          

 

  (2.16) 

 

Misalkan.kuadrat.matriks.pembobot )()( WIWI   T
 dinotasikan.sebagai . . 

dan  .penduga  didapat dengan cara memaksimalkan.fungsi pada  log 

kemungkinan pada Persamaan (2.15), akan didapat penduga    yaitu : 

yWIXWW )()( '1'
^

  
  

Regresi spasial dapat dibentuk dalam beberapa model  yaitu [19]  :                                   

a. Model Spatial Autoregresive (SAR) terjadi Jika 0   dan 0  maka 

bentuk persamaan menjadi.                                   

  XWyy  

b. Model Spatial Error Model (SEM) terjadi jika     dan     maka 

bentuk persamaan menjadi. 

                                                    WuXuyXy            

Asumsi yang harus dipenuhi dari regresi spasial sama halnya dengan regresi 

klasik.yaitu, residual bersifat independen, identik, dan berdistribusi normal, 

asumsi ini disebut dengan IIDN. Dan satu asumsi tidak ada multikolinearitas antar 

variabel independen [7].                                                                                                                

a. Asumsi Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak, jadi dapat diketahui  untuk uji normalitas yang di 

uji itu nilai residualnya bukan variabel-variabel yang di gunakan. Adapun metode 

yang digunakan untuk menguji kenormalan antara lain adalah dan Shapiro Wilk . 

b. Asumsi  Multikolinearitas. 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel-variabel bebas. Jadi dapat diketahui uji multikolinearitas 

untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi antara variabel bebas.  Adapun metode 

yang dilakukan untuk mengetahui asumsi multikolinearitas terpenuhi yaitu 

dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Adapun rumus mencari nilai VIF  adalah 

sebagai berikut : 
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21

1

R
VIF


   

 

VIF (Variance Inflation factor) merupakan nilai yang diproleh dari satu per nilai 

tolerance. Dimana nilai tolerance yaitu satu dikurangi dengan dengan r-square. 

Jika nilai VIF >10 maka terjadi multikolinearitas. 

c. Asumsi Heterokedasitas. 

Asumsi heterokedasitas digunakan untuk melihat apakah residual dari 

model yang di amati memiliki varian yang konstan atau tidak. Adapun cara 

membuktikan asumsi heterokedasitas terpenuhi atau tidak dapat dilakukan 

menggunakan uji White. Uji white didapatkan dengan meregresikan semua 

variabel bebas terhadap nilai error kuadratnya. 

Spatial Autoregresive adalah model regresi linier yang pada variabel 

dependennya terdapat hubungan spasial. Model ini biasa diberi nama campuran 

otoregresi karena regresi mengkombinasikann regresi biasa dengan model regresi 

spasial lag pada variabel dependen . Jika nilai     dan     pada Persamaan 

(2.7) dan (2.8)  menjadi Persamaan (2.17) [19]. 

  XWyy                   

),0(~ 2
I N   

 

(2.17) 

Variabel respon pada model SAR berhubungan spasial. Dengan mengantikan nilai 

    pada model SAR di Persamaan (2.15) menggunakan fungsi log 

kemungkinan (log-likelihood) akan diperoleh Persamaan (2.18) [18]: 

  );,,( 2
yLI         
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(2.18) 

 

 

2.8 Spatial Autoregressive (SAR) 
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Untuk.mendapatkan.pendugaan. 2 ,   dan   maka fungsi log kemungkinan 

dimaksimumkan sehingga didapat Persamaan  (2.19) yaitu :  

n

T












^^

2^
)( 



XWyyXWyy

           

 

(2.19) 

 

Persamaan (2.19) dapat disederhanakan sebagai berikut : 

n

SS

n

yy
Eii







^
22^ )(

               

Dengan iy  adalah variabel respon pada lokasi i , 
^

iy  merupakan nilai parameter 

variabel respon pada lokasi i , n  adalah banyak pengamatan, serta      adalah 

jumlah kuadrat galat. Penduga untuk 
^

   adalah:   

yWyWyWy
TTTT 1

^

)(    

dan penduga untuk 
^

  adalah : 

WyXXyXXX
^

11
^

)()(    TTT

 

 

pengelompokan spasial atau autokorelasi spasial. Autokorelasi spasial adalah 

korelasi antara variabel dengan dirinya sendiri  berdasarkan ruang. Adapun  uji 

statistik indeks morans  untuk sebuah vektor observasi ),...,( 1 nnnn YYY   pada n 

lokasi. Rumus Indeks Morans I untuk matriks pembobot (W) spasial 

terstandarisasi adalah   : 



 



 






n

i i

n

i

n

i jjij

xx

xxxxwn
I

1

1 1

)(
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(2.20) 

 

Dengan I adalah indeks moran, n adalah banyaknya lokasi kejadian, ix  adalah 

nilai pada lokasi i, ix  nilai pada lokasi ke j, x  adalah rata-rata jumlah variabel, 

ijw  adalah elemen pada pembobot terstandarisasi antara i dan j. 

2.9 Indeks Moran 

Indeks moran digunakan untuk melihat identifikasi suatu lokasi dalam 
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 Nilai ekspektasi dari Indeks Moran, dirumuskan pada Persamaan (2.21) : 

1

1
)(






n
IE

   
 

  (2.21) 

Uji Autokorelasi Indeks Moran, dibatasi oleh 1.0 (yang berarti klaster spasial 

bernilai autokorelasi positif) dan -1.0 (yang berarti klaster spasial bernilai 

autokorelasi negatif). Nilai autokorelasi spasial dikatakan kuat apabila nilai tinggi 

dengan tinggi atau nilai dengan rendah dari sebuah variabel berkelompok dengan 

daerah sekitarnya (Common side).  

Indeks Moran Scatterplott adalah sebuah diagram untuk melihat hubungan 

antara milai amatan pada suatu lokasi (distandarisasi) dengan rata-rata nilai 

amatan dari lkasi-lokasi yang bertetanggaan dengan lokasi yang bersangkutan . 

Jika I > I0, maka nilai autokorelasi  bernilai positif, hal ini berarti bahwa pola data 

memebentuk kelompok (Cluster), I = I0 artinya tidak terdapat autokorelasi spasial, 

dan I < I0 artinya nilai autokorelasi bernilai negatif, hal ini berarti pola data 

menyebar. Pemabagian kuadrannya adalah sebagai berikut : 

 

 

Kuadran II 

Low-high 

 

Kuadran I 

High-high 

 

 

Kuadran III 

Low-Low 

 

 

Kuadran IV 

High-Low 

 

Kuadran I disebut High-high menunjukkan nilai observasi yang tinggi dikelilingi 

oleh daerah yang mempunyai nilai observasi yang tinggi berlawanan dengan 

kuadaran III disebut Low-Low, menunjukkan nilai observasi rendah dikelilingi 

oleh daerah yang mempunyai nilai observasi yang rendah. Kuadran II disebut 

Low-High, menunjukkan nilai observasi rendah dikelilingi oleh daerah yang 
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Untuk mengetahui hubungan kedekatan antara wilayah yang satu dengan 

wilayah lain digunakan matriks pembobot spasial. Hubungan kedekatan dapat 

diketahui melalui 2 sumber yaitu ketetanggan (area) dan jarak (titik). Matriks 

pembobot spasial dinotasikan  , dan dengan elemen-elemennya     . Bentuk 

umum matriks spasial ( ) adalah sebagai berikut [21] : 
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Elemen dari matriks Contiguity 
ijW  didefenisikan melalui persamaan :  

bertetaggajdanijika

bertetaggatidakjdanijika
Wij

,1

,0
{   

Ketetanggan dapat diartikan dengan beberapa cara [21]: 

a. Persinggungan sisi (Rook Contiguity) 

Matriks pembobot persinggungan sisi didefenisikan       untuk wilayah 

yang beringgungan sisi dengan wilayah yang menjadi titik acuan. Ilustrasinya 

dapat dilihat di Gambar 2.1, yaitu unit spasial R1, R2, R3, dan R4 merupakan 

tetangga dari wilayah spasial R, Sementara Unit  Y1, Y2, Y3, Y4 bukan 

merupakan tetangga dari wilayah spasial R. 

 

Wilayah Y1 Wilayah R1 Wilayah Y4 

Wilayah R2 Wilayah R Wilayah R4 

Wilayah Y2 Wilayah R3 Wilayah Y3 

                        Gambar 2.1 Matriks pembobot Spasial Persinggungan sisi 

mempunyai nilau observasi yang tinggi berbalikan dengan kuadaran IV disebut 

High-Low, menunjukkan nilai observasi tinggi oleh daerah yang mempunyai nilai 

observasi yang rendah [20]. 

 

2.10 Matriks Pembobot Spasial 
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b. Persinggungan.sudut.(Bishop Contiguity)  

Matriks pembobot persinggungan sudut  mendefenisikan 1ijW  untuk 

wilayah yang titik sudutnya bertemu dengan wilayah yang menjadi titik perhatian. 

Ilustrasinya dapat dilihat di Gambar 2.2 , yaitu unit spasial Y1, Y2, Y3, dan Y4 

merupakan tetangga dari wilayah spasial R, sedangkan wilayah R1, R2, R3, R4 

bukan tetangga wilayah spasial R.   

Wilayah Y1 Wilayah R1 Wilayah Y4 

Wilayah R2 Wilayah R Wilayah R4 

 Wilayah Y2 Wilayah R3 Wilayah Y3 

                        Gambar 2.2  Matriks pembobot Spasial Persinggungan Sudut 

 

c.  Persinggungan.sisi.dan.sudut (Queen Contiquity)  

 Matriks pembobot Queen Contiquity mendefenisikan 1ijW  untuk 

wilayah yang bersisian dan titik sudutnya bertemu dengan wilayah yang menjadi 

titika acuan. Ilustrasinya dapat dilihat pada Gambar 3 , yaitu unit spasial R1, R2, 

R3, dan R4 serta Y1, Y2, Y3, dan Y4 merupakan tetangga dari unit spasial R. 

Wilayah Y1 Wilayah R1 Wilayah Y4 

Wilayah R2 Wilayah R Wilayah R4 

Wilayah Y2 Wilayah R3 Wilayah Y3 

                  Gambar 2. 3 Matriks pembobot Spasial Persinggungan sisi dan sudut 

 

Pada penelitian ini menggunakan matriks Queen Contiguity. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk melihat ketetanggan setiap provinsi berdasarkan 

persinggungan sisi dan sudut. Sehingga setiap provinsi yang berbatasan langsung 

merupakan tetangga. Gambar 2.4 merupakan ilustrasi pembobot contiguity. 

 

  

 

 

 

                                           Gambar 2.4. Ilustrasi Pembobot Spasial 

(5) (3) 

(4) 

(2) 

(1) 
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Berdasarkan Gambar 2.4 Matriks pembobot dengan menggunakan Queen 

Contiguity adalah.sebagai.berikut : 
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Berikut matriks pembobot spasial terstandarisasi dari Gambar 2.4 [15] :  
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Koefisien determinasi  2R . Koefisien determinasi bekerja dengan cara 

menunjukkan seberapa besar variabel bebas memengaruhi variabel terikat secara 

simultan. Persamaan untuk 2R  adalah sebagai berikut [19]:  
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2
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yy
R

i

i
        

 

(2.24) 

 

Dengan 

    adalah.nilai.pada.wilayah.ke-i,  

i
y
^

 adalah.nilai.dugaan,pada wilayah,ke-i, dan 



y   adalah,nilai rataan,dari n,wilayah.  

Nilai 2R  yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel tak bebas sangat terbatas, sedangkan nilai 2R  mendekati 

satu berarti kemampuan dari variabel bebas dalam menjelaskan variabel tak bebas 

2.11 Koefisien Determinasi 

Salah satu cara untuk melihat kebaikan model adalah dengan melihat nilai 
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Pada penelitian kali ini penulis merujuk kepada beberapa jurnal yang 

berkaitan dengan model spatial regresi. Berikut disajikan dalam Tabel 2.1 

Tabel  2.1 Penelitian terkait Model Regresi Spasial 

No Nama Peneliti 

Dan Tahun 

Model dan Data 

Yang digunakan 

     

       Deskripsi dan Kajian 

1 Anggi Ananda 

Putri dkk, 2018 

Model Regresi Spasial 

dalam Kasus Tingkat 

Kemiskinan Kabupaten 

Soppeng 

Dalam penelitian ini 

dibahas memodelkan 

Tingkat Kemiskinan 

Kabupaten Soppeng. 

2. Lilis Ratifah 

dkk, 

2019 

Model Regresi Spasial 

Durbin Kemiskinan di 

Provinsi Jawa Timur 

Pada penelitian ini dibahas 

mengenai model Regresi 

Spasial Durbin  

3.  Rahmadeni,                 

2020 

Model 

Spatial.Autoregressive 

(SAR).pada.Tingkat.Ke

miskinan  Provinsi Riau 

Pada penelitian ini dibahas 

mengenai model Spatial 

Autoregressi untuk 

memodelkan tingkat 

kemiskinan di Provinsi 

Riau 

4.  Mateusz 

Tomal,2020 

Model Spatial 

Autoregressive 

Geographically 

Weighted Regression 

Pemodelan rumah sewa 

menggunakan Spatial 

Autoregresive 

Geographically Weighted 

5  Yu Zhang 

Dkk, 

2021 

Model Spatial 

Autoregressive pada 

harga rumh di kota 

Taronto 

Pemodelan harga rumah 

menggunakan di Kota 

Taronto Menggunakan 

Spatial Autoregressive 

 

sangat kuat, sehingga mengidentifikasikan bahwa model mampu menjelaskan 

variabilitas data. 

 

2.12 Kajian Peneliti Terdahulu 
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BAB III 

      METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini tahapan dimulai dengan mengumpulkan data sekunder 

dengan data yang diproleh dari Badan Pusat Statistik, yaitu data kemiskinan, 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Tingkat Pendidikan, Pengangguran, 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tahun 2019.  Data yang digunakan 

adalah data setiap provinsi di Pulau Sumatera, yaitu Aceh, Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Riau, Kepulauan Riau, Bangka Belitung, 

Jambi, Bengkulu dan  Lampung. ` 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini ada beberapa variabel independen yang terkait dengan 

kemiskinan yaitu, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Rata-rata Lama 

Sekolah, Pengangguran, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Variabel 

depanden dan independen disajikan pada Gambar 3.1 sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 3.1 Variabel Dependen dan Independen pada Tingkat Kemiskinan 

Tingkat 

Kemiskinan  

Produk Domestik 

Regional Bruto  

Type equation here.

Rata-rata Lama 

Sekolah  

Pengangguran  

 

Indeks Pembangunan 

Manusia Manusia  
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3.3 Metode Analisis Data 

Adapun tahap-tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :  

a. Mendeskripsikan tentang tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera. 

b. Mendeskripsikan matriks pembobot spatial dengan pembobot Queen 

Contiguity. 

c. Menguji efek spatial yaitu uji dependensi spatial dengan metode indeks 

Moran 

d. Mencari penduga parameter untuk persamaan model Spatial Autoregressive 

serta menentukan model Spatial Autoregressive.  

e. Menentukan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kemiskinan di Pulau 

Sumatera. 

f. Menguji asumsi model Spatial Autoregressive 

g. Menentukan nilai koefisien determinasi untuk melihat ukuran kebaikan 

model. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, diproleh hasil penelitian sebagai 

berikut : 

1. Model Spatial Autoregressive pada tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera 

adalah sebagai berikut : 

4

10

,1 321

^

907122,060656,701547,422644,0707378,0568,101 xxxxyWy
jij jiji

    

Berdasarkan model Spatial Autoregressive (SAR) diproleh bahwa faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera 

adalah Rata-rata Lama Sekolah dan Indeks Pembanguna Manusia 

2. Model SAR yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara 

tingkat kemiskinan di suatu provinsi dengan provinsi lain yang berdekatan. 

Berikut keterkaitan suatu provinsi dengan provinsi lain yang berdekatan 

secara spasial : 

a. Provinsi Aceh berdekatan dengan Sumatera Utara sehingga jika tingkat 

kemiskinan meningkat satu persen di Provinsi Sumatera Utara maka akan 

menambah persentase tingkat kemiskinan pada provinsi Aceh sebesar 

0,707378.   

b. Sumatera Utara berdekatan dengan Provinsi Aceh, Sumatera Barat, dan 

Riau sehingga jika tingkat kemiskinan Provinsi Aceh, Sumatera Barat, dan 

Riau meningkat satu persen maka akan menambah persentase tingkat 

kemiskinan pada provinsi Sumatera Utara sebesar 0,2122134 

c. Riau berdekatan dengan Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat dan 

Jambi sehingga jika tingkat kemiskinan Provinsi Sumatera Utara, Sumatera 

Barat dan Jambi meningkat satu persen maka akan menambah persentase 

tingkat kemiskinan pada provinsi  Riau sebesar 0,2122134 
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d. Sumatera Barat berdekatan dengan Sumatera Utara, Riau, Bengkulu dan 

Jambi sehingga Jika tingkat kemiskinan Provinsi Sumatera Utara, Riau, 

Bengkulu dan Jambi meningkat satu persen akan menambah persentase 

tingkat kemiskinan pada provinsi  Sumatera Barat sebesar 0,1768445 

e. Jambi berdekatan dengan Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, dan Kepulauan Riau sehingga jika tingkat kemiskinan Provinsi 

tetangga dari Provinsi Jambi meningkat satu persen akan menambah 

persentase tingkat kemiskinan pada provinsi  Jambi sebesar 0,1414756 

f. Sumatera Selatan berdekatan dengan Lampung, Bengkulu dan Jambi 

sehingga jika tingkat kemiskinan Provinsi Lampung, Bengkulu dan Jambi 

meningkat satu persen maka akan menambah persentase tingkat kemiskinan 

pada provinsi  Jambi sebesar 0,2122134 

g. Bengkulu berdekatan dengan Sumatera Selatan, Lampung, Jambi dan 

Sumatera Barat sehingga jika tingkat kemiskinan Provinsi tetangga dari 

Provinsi Bengkulu meningkat satu persen maka akan menambah persentase 

tingkat kemiskinan pada provinsi  Bengkulu sebesar 0,1768445 

h. Lampung berdekatan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu 

sehingga jika tingkat kemiskinan Provinsi tetangga dari Provinsi Lampung 

naik satu persen maka akan menambah persentase tingkat kemiskinan pada 

provinsi  Lampung sebesar 0,353689 

i. Kepulauan Riau berdekatan dengan Jambi sehingga Jika tingkat kemiskinan 

Provinsi tetangga dari Provinsi Kepulauan Riau naik satu persen maka akan 

menambah persentase tingkat kemiskinan pada provinsi  Kepulauan Riau 

sebesar 0,707378.    

 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas dan yang berpengaruh 

hanya dua variabel bebas terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera. Bagi 

pembaca yang tertarik ingin melanjutkan penelitian ini bisa menambahkan 

variabel yang berpengaruh atau bisa menggunakan pembobot lainnya sehingga 

bisa lebih dilihat daerah-daerah yang faktor tingkat kemiskinan lebih berpengaruh. 
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A-1 

 

Lampiran A Data Penelitian 

 

 

Provinsi Kemiskinan RLS TPT  PDRB  IPM 

Aceh 14,99 8,9 6,20 2,40 71,90 

Sumatera Utara 8,75 9,71 5,41 4,16 71,74 

Sumatera Barat  6,28 9,83 5,33 3,91 72,39 

Riau 6,82 9,34 5,97 0,53 73,00 

Jambi  7,58 9,47 4,19 2,84 71,26 

Sumatera Selatan 12,66 8,97 4,48 4,46 70,02 

Bengkulu  15,03 8,68 3,39 3,46 71,21 

Lampung 12,34 9,2 4,03 4,30 69,57 

Bangka Belitung 4,53 8,51 3,62 1,32 71,30 

Kepulauan Riau 5,92 8,49 6,91 2,35 75,48 

 

 

  



 

B-1 

 

Lampiran B Scatterplot Data Variabel Independen 

 

Scatterplot Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 

Scatterplot Data Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

 



 

C-1 

 

 

Plot Data Tingkat Penagngguran Terbuka (TPT) 

 

Plot Data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 



 

D-1 

 

Lampiran C Peta Tematik 

 

Peta Tematik Penyebaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Tematik Peyebaratan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

 

 



 

E-1 

 

Peta Tematik Peyebaratan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

 

Peta Tematik Peyebaratan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 

 

 

 

 

 



 

F-1 

 

Lampiran D Scatterplot Indeks Moran 

 

Scatterplot Indeks Moran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 

A. Scatterplot Indeks Moran Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

 

 

 



 

G-1 

 

Scatterplot Indeks Moran Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT 

 

 

Scatterplot Indeks Moran Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 

 

 

 



 

H-1 

 

Lampiran E Output Spatial Autoregressive di Pulau Sumatera 

 

>>06/05/21 15:04:03 

REGRESSION 

---------- 

SUMMARY OF OUTPUT: SPATIAL LAG MODEL - MAXIMUM LIKELIHOOD 

ESTIMATION 

Data set            : Pulau Sumatera 

Spatial Weight      : Pulau Sumatera 

Dependent Variable  :  Kemiskinan  Number of Observations:   10 

Mean dependent var  :        9.49  Number of Variables   :    6 

S.D. dependent var  :     3.71602  Degrees of Freedom    :    4 

Lag coeff.   (Rho)  :    0.707378 

 

R-squared           :    0.749010    Log likelihood        :    -21.4347 

Sq. Correlation     :       -        Akaike info criterion :     54.8695 

Sigma-square        :     3.46587    Schwarz criterion     :      56.685 

S.E of regression   :     1.86169 

 

------------------------------------------------------------------

----------- 

Variable       Coefficient     Std.Error       z-value    Probability 

-------------------------------------------------------------------------

---- 

W_Kemiskinan      0.707378       0.153638        4.60418     0.00000 

CONSTANT           101.568        36.5722        2.77718     0.00548 

PDRB             -0.226449       0.647935      -0.349494     0.72672 

RLS              -4.01547        1.38311       -2.90323     0.00369 

TPT               0.760656       0.570873        1.33244     0.18271 

IPM              -0.907122        0.46285       -1.95986     0.05001 

------------------------------------------------------------------

----------- 

 

REGRESSION DIAGNOSTICS 

DIAGNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY 

RANDOM COEFFICIENTS 

TEST                                     DF      VALUE        PROB 

Breusch-Pagan test                       4         2.5726     0.63168 

 

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE 

SPATIAL LAG DEPENDENCE FOR WEIGHT MATRIX : Pulau Sumatera 

TEST                                     DF      VALUE        PROB 

Likelihood Ratio Test                    1         5.8046     0.01598 

============================== END OF REPORT 

================================ 
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